103. Mantan Pacarku Jatuh Cinta 
Padaku 


Cinta sering disama-samakan dengan 
demam. Itu karena perasaan ini merupakan 
emosi yang datang tanpa bisa dihindari dan 
membuat seluruh tubuh dihinggapi hawa 
panas yang luar biasa. Namun bagi Theo, 


cinta adalah penyakit yang sangat 


mengerikan. Suatu hari, perasaan yang 
tiba-tiba datang itu membuat tubuhnya panas 
dan dadanya sangat sakit, sampai-sampai ia 
tak dapat mengendalikan diri. Akhirnya panas 
yang menyakitkan itu menjadi candu bagi 
Theo. Pria itu tak bisa melupakannya dalam 
jangka waktu lama, tepatnya sembilan tahun. 
Ketika itu Theo sangat benci pada Naomi 
yang tak membalas perasaannya. Lebih 
parah lagi karena pada saat bersamaan, 
Theo tak bisa menghalau rasa itu dari 
hatinya. Jadi meski membenci Naomi, pada 
akhirnya Theo tetap memikirkan wanita itu. 
Setiap rasa benci menyergap, Theo malah 
makin sadar kalau ia sangat mencintai wanita 
itu. Begitulah Theo menghabiskan 9 tahun 
“bersama” Naomi. Theo sangat berharap 
suatu hari nanti ia bisa menghapus Naomi 
yang selama ini selalu bertahta di hatinya. 
Theo selalu berjuang keras untuk lepas dari 
belenggu Naomi walau ia sangat mencintai 
wanita itu. Ini semua adalah pengakuan jujur 
yang Theo ungkapkan setelah sekian lama 
hanya terpendam di hatinya. 


ED “Theo...” 


Kini perjalanan Theo sudah sampai pada 
akhir dari cinta tak berbalas yang mengerikan 
itu. Perasaan yang sangat ingin Theo 
hentikan tapi tak bisa, sekarang justru 
menjadi awal baru baginya. Saat ini Theo 
menjadi pria yang paling dekat dengan 
Naomi, karena itu ia sama sekali tak mau 
menyia-nyiakannya. Walau sudah resmi 
menjadi milik Theo, Naomi yang berada 
dalam pelukan membara Theo tak kehilangan 
daya tariknya sedikit pun. Dihanyutkan 
perasaan yang begitu membuncah, insting 
liar langsung mengambil kendali atas diri 
Theo. Dengan suara berat, pria itu berbisik di 
telinga Naomi. 


EÈ 


X : a 
Sy, “Naomi, menengoklah ke sini.” 


Naomi memutar kepalanya dengan patuh ke 
arah yang Theo inginkan. Secara naluriah 
Naomi tahu Theo ingin mengecup bagian 
tubuh yang mana. Wanita itu sudah 
menantikan sensasi yang akan ia dapatkan 
dari kenikmatan liar yang Theo berikan. 


sa 


> 
‘= “Han Naomi....” 


— 


Theo memanggil Naomi dengan suara serak. 
Dan seperti dugaan, pria itu langsung 


mencumbu leher Naomi sepuasnya. Lidah 


Theo yang bergerak perlahan dan dipenuhi 
hasrat akan Naomi terasa sangat manis. 
Tidak puas sampai di situ, tangan Theo mulai 
membelai pinggul Naomi. Sentuhannya 
dipenuhi gelora luar biasa sebagai seorang 
pria. 


e =) 
Ja 


“Ahhh....” 


Desahan Theo yang membelai telinga Naomi 
membangunkan semua titik sensitif dalam diri 
wanita itu. Jantung Naomi berdebar makin 
kencang saat ia menyadari Theo melakukan 
semua ini hanya untuknya seorang. Naomi 
bisa merasakan besarnya rasa cinta yang 
Theo curahkan padanya. Namun, sepertinya 


itu saja belum cukup. Theo juga ingin 


menyerahkan diri seutuhnya pada Naomi, 
sementara pria itu juga sangat mendambakan 
Naomi. Kesadaran itu membuat tubuh Naomi 


makin memanas. 


©) “Theo, sedikit lagi...” 


Naomi memeluk leher Theo sekuat tenaga. la 
mengucapkan kata-kata itu sambil menatap 
kedua mata Theo. 


CE “Kau boleh melakukan apa pun.” 


ca 


— 


$ “Lakukan apa pun sesering yang kau 


mau. 


Begitu Naomi selesai berbicara, bibir Theo 
langsung menelan napas wanita itu dengan 
ciumannya. Awalnya sentuhan itu terasa 
begitu lembut, namun saat suasana 
memanas, cumbuannya berubah menjadi 
ganas. Seolah Theo sedang memuaskan 
rasa hausnya saat dahaga. Seakan ia sedang 
memegang kuat-kuat tali yang terulur saat 
dilanda rasa putus asa. Ciumannya terasa 
sangat memelas sekaligus menuntut, seolah 
tak sabar untuk mendapatkan Naomi 
seutuhnya. 


CD “Ahhh...” 


Gelenyar senang yang merambat di 
sepanjang tulang punggung Naomi membuat 
wanita itu tanpa sadar mengerang. 
Menanggapi reaksi itu, ujung jemari Theo 
bergerak makin liar untuk memenuhi 
panggilan hasratnya pada Naomi. Wanita itu 
sangat senang mendengar desahan seperti 
erangan yang keluar dari mulutnya sendiri. 
Sambutan hangat dari Naomi itu membuat 
keinginan Theo makin memuncak. 
Cumbuannya makin dalam dan intens, 
membangunkan hasrat Naomi yang setengah 
tertidur. Dulu, Naomi selalu menahan 
keinginannya dan membiarkan Theo 
membimbingnya. Ia memilih untuk tetap diam 
dalam pelukan pria itu karena malu. Namun 
hari ini, Naomi ingin melepaskan semuanya. 
Karena sekarang Theo sudah menjadi 
miliknya, wanita itu ingin lebih membuka diri 
dan menikmati waktunya bersama Theo, 
sebanyak ia mau. 


3 “Theo, sebentar....” 


Setelah membulatkan tekad, Naomi 
mendorong pelan wajah Theo yang 
menempel pada dirinya. Lalu ia mendorong 
bahu pria itu ke samping. Theo menatap 
Naomi dengan pandangan bertanya, tapi ia 
menuruti keinginan wanita itu tanpa 
perlawanan. Mungkin Theo tak sadar bahwa 
dirinya yang sekarang dalam kondisi 
berbaring beralaskan ranjang empuk itu 
terlihat sangat menggoda di mata Naomi. 
Bisa jadi pria itu juga tak tahu kalau saat ini 
Naomi menganggapnya sangat 


menggemaskan. 


ADA “Aku nggak tahan lagi.” 


Giliran Naomi yang melontarkan kata-kata 
yang biasanya selalu Theo ucapkan itu. 
Naomi segera mengambil kendali, naik ke 
atas tubuh Theo dengan berani. Ia 
menduduki tulang pinggul Theo yang kuat. 
Naomi menatap Theo dalam-dalam, 
sementara rambutnya yang tergerai di satu 
sisi membuatnya terlihat makin cantik. Theo 
terkejut mendapati sikap Naomi yang 
blak-blakan ini. Pria itu balik menatap Naomi 
dengan mata bergetar. Ternyata, ini belum 
seberapa. Masih banyak kejutan lain yang 
Naomi siapkan karena ia benar-benar ingin 
memiliki Theo seutuhnya, lebih daripada yang 
sanggup dibayangkan pria itu. 


AD “Pejamkan matamu.” 


Naomi memerintah Theo. Ia tersenyum 
sambil menyentuh pipi pria itu dengan 
hati-hati. Saat itulah ia baru menyadari kalau 
bulu mata Theo sangat panjang dan indah. 
Wajah Theo yang merona, jakunnya yang 
bergerak naik-turun saat menelan ludah, 
semua membuat Naomi kehilangan akal 
sehat. Wanita itu tidak bisa lagi menahan 
perasaannya yang melimpah. Dengan gerak 
cepat ia membungkukkan badan dan dengan 
terampil mengulum bibir merah tua Theo. 
Meski gerakannya tidak sekasar Theo, 
ciuman itu terasa jauh lebih menuntut 
dibandingan ciuman Theo. 





Kedua tangan Theo yang tanpa sadar terbuka 
lebar, hanya mampu meremas selimut di 
bawahnya sebagai pelampiasan kendali diri. 
Naomi mencumbui Theo makin intens, 
sepertinya memang sengaja menyulut api 
dalam hati Theo agar berkobar makin besar. 


TO “Ahhh...” 
< > 


Theo mengerang saat bibir mereka terlepas 
sejenak. Tangan Naomi yang terasa makin 
panas karena keinginan yang menggelora, 
mulai menjelajah turun lebih jauh ke garis 
dagu Theo, ke bawah dadanya, hingga ke 
perutnya yang cokelat. Naomi berbisik sambil 
menekan pinggul Theo dengan lembut. 


“Hari ini kau diam saja seperti ini.” 


& “Aku akan segera membawamu ke 
puncak.” 


Hati Theo selalu melambung tinggi saat 
bersama Naomi, tapi hari ini sepertinya 


Naomi akan membuat tubuh Theo melayang 
jauh lebih tinggi. 


Sa 
2 “Cepat... cepat bawa aku ke sana.” 


Theo yang sudah mencapai batas 
pertahanannya, menjawab dengan suara 
sepanas suara Naomi. Malam pertama 
mereka sudah dimulai bahkan sebelum 
matahari terbenam. Bulan belum muncul, 
namun matahari masih menyisakan 
cahayanya untuk menyinari wajah Theo. Di 
bawah kemilau keemasan itu, Naomi bisa 
melihat wajah Theo yang memanas dengan 
sangat jelas. 


Srasss- Dengan mata tertutup, Naomi bisa 
mendengar suara debur ombak yang 
membelai telinganya. Wanita itu tengah 
mengagumi lautan sambil bersandar di pagar 
balkon vila. Ia teringat alasannya menyukai 
laut. Hamparan biru itu terlihat begitu dalam, 
seolah tak bertepi. Naomi menyukainya 
karena setiap kali melihat cakrawala nun jauh 
di sana, kekhawatirannya yang menumpuk 
akan berubah menjadi hal yang sangat remeh 
dalam sekejap. Meski ombak di depannya 
menghantam dengan keras dan kasar, Naomi 
merasa pada akhirnya semua akan mereda, 
sama seperti cakrawala yang tenang. 
Memikirkan semua ini membuat wajah Theo 


terbayang makin jelas di benak Naomi. 


CÈ 
© "Bilang ‘mati aku’ di depan orangnya, 
lagi.... Mulutmu masih saja kasar, ya.” 


Cd > Apa” 


Awal hubungan mereka, seingat Naomi, 
bahkan lebih keras dibandingkan deburan 
ombak di pantai. Tapi tanpa disadari, 
hubungan itu berubah menjadi setenang 


cakrawala. 

(= =) , 

yo, “Han Naomi... kau suka padaku?” 
ADA "Ya, aku suka padamu.” 

sa , 

«© "Sekarang kau nggak benci padaku?" 
$) ”Ya, aku sama sekali nggak benci 


padamu.” 


=) . PA 
=, “Terima kasih.” 


O 


S3 


© “Terima kasih banyak, Naomi.” 


Naomi bersyukur karena setelah berhasil 
menyelesaikan kesalahpahaman di antara 
mereka, baik dirinya maupun Theo bisa 
mengungkapkan perasaan cinta mereka. 
Meski hatinya sudah benar-benar yakin akan 
perasaannya, Naomi merasa ini semua tidak 
akan terjadi tanpa kerja keras Theo. 


SA A A 
ix, “Mulai saat ini, aku akan selalu ada 


untukmu.” 


CE "Apa?" 


GD» 
/ "Saat kau cemas atau merasa tak 


mampu, aku akan berada di 


sampingmu.” 


"Seperti sekarang. Sama seperti saat 


” 


ini 


Theo terluka karena Naomi pernah 
mencampakkannya. Tapi, pria itu juga yang 
pertama kali mengulurkan tangan pada 
Naomi setiap wanita itu merasa kesepian. 
Naomi menyukai sentuhan yang hangat itu. 
Hatinya berdebar karena penghiburan 
canggung yang Theo berikan. Mungkin ada 
yang mengatakan cinta Theo terlalu 
kekanak-kanakan dan menggelikan, tapi 
berkat cinta yang seperti itu Naomi mampu 
membuka perasaannya yang dulunya tertutup 
rapat. Bisa dibilang Theo adalah orang yang 


paling hebat sekaligus berjasa bagi Naomi. Di 
mata Naomi, Theo adalah pria terkasih yang 
paling berharga. Wanita itu takkan cukup 
membalas semua yang sudah Theo berikan 
kepadanya hanya dengan mencintai pria itu 
seumur hidupnya. 


AS H ” 
= “Naomi, kau sedang apa? 


tu 


Theo berjalan mendekati Naomi yang terlihat 
sangat bahagia. Angin malam saat matahari 
terbenam terasa cukup dingin, tapi Theo yang 
tubuhnya masih membara, berjalan santai 
sambil memperlihatkan dadanya yang tak 
ditutupi selembar kain pun. 


AD “Harusnya kau keluar pakai baju. 
Bagaimana kalau ada yang lihat?” 


Naomi berkomentar sambil menutupi tubuh 
Theo, tapi pria itu malah menjawab dengan 
percaya diri. 


2 “Aku sengaja melakukannya supaya 


istriku ini bisa melihat pinggulku 
sepuasnya.” 


3-/ “Bikin malu saja!” 


= “Kenapa tiba-tiba malu? Padahal tadi 
kau begitu bersemangat saat 
menimpaku. Bahkan sampai dua 
kali...” 


(5 “Sst! Diamlah!” 


Theo yang terlalu bersemangat secara 
blak-blakan menceritakan kejadian yang 
memalukan bagi Naomi itu. Mendengar 
ocehan sang suami, telinga Naomi langsung 
memerah. Ia langsung melancarkan 
serangan dan memukul lengan Theo. Meski 
pukulan itu meninggalkan bekas merah di 
lengan Theo, pria itu hanya tersenyum 
menerimanya, seolah sama sekali tidak 


merasa kesakitan. 


EC “Kau bersemangat sekali, ya. 
Benar-benar terlihat sangat senang 
dibandingkan dulu.” 


Naomi melontarkan kalimat godaan kepada 
Theo sambil tersenyum, lalu meledak dalam 
tawa. Theo menjawab sambil mengangkat 
dagu. Ekspresinya seolah mengatakan 
bahwa semua yang ia lakukan adalah hal 


yang wajar. 


3 

2 “Tentu saja. Saat ini mimpiku untuk 
mendapatkan cinta pertamaku sudah 
terwujud. Tentu saja aku boleh 


menikmatinya sepuasku.” 


3 


“Cinta pertamamu sekarang menjadi 


> 
d 


cinta terakhirmu. Apa kau nggak 
menyesal?” 
D “Yah, apa boleh buat. Kita sudah 
telanjur mendaftarkan pernikahan di 
kantor kecamatan.” 


$, 


“Apa?” 


Naomi memelototi Theo yang sedari tadi 
begitu percaya diri, sesumbar mengakui 
dirinya sebagai orang hebat. Setelah 
menggoda Naomi habis-habisan seperti itu, 
Theo mencubit pipi sang istri, lalu berbicara 
dengan suara lantang. 


© “Wah, Naomiku ini! Kenapa kau tetap 


terlihat menggemaskan walau sedang 
kesal?” 


Sebenarnya apa sih yang Theo bicarakan? 
Kenapa ia mengoceh tak keruan seperti ini 
pada saat Naomi sedang asyik menikmati 
waktu sendirian? 


À; “Lepaskan. Kenapa kau bertingkah 
seperti ini, padahal aku sudah 


membuatmu menyesal?” 


Naomi mencoba menepis tangan Theo 
sementara pria itu berjalan makin dekat. 
Namun, dengan cekatan Theo meraih tangan 


Naomi lembut. Sentuhannya sarat akan rasa 


sayang dan Naomi bisa merasakannya saat 
pria itu menggenggam tangannya erat. Dari 
tindakannya itu sepertinya Theo ingin 
mengatakan bahwa ia takkan pernah 
meninggalkan Naomi. Theo menggenggam 
tangan Naomi makin erat, menatap matanya, 
lalu memasang wajah serius. Kemudian 
setelah ragu selama beberapa saat, ia 


memberikan ciuman ringan. Cup—! 


Cd “Apa kau sedang melampiaskan 


amarahmu?” 


Naomi bertanya dengan kedua mata berbinar. 
Theo menjawabnya dengan gelengan, 
kemudian langsung menjelaskan dengan 


nada penuh cinta. 


© “Nggak. Aku sedang mencurahkan rasa 


= 


cintaku padamu.” 


Dari segi umur, Theo adalah pria dewasa 
yang lebih lihai dibandingkan Naomi. Tapi 
kenapa dalam keadaan seperti ini, ia bisa 
terlihat begitu menggemaskan? Selama 
Naomi menjalani hidupnya bersama pria ini, 
takkan ada cinta yang tersisa dalam hatinya. 
Bagaimana tidak; makin banyak waktu yang 
mereka habiskan bersama, makin berdebar 


jantung Naomi dibuatnya. 


C3 “Kalau begitu, aku juga mau 
mencurahkan rasa cintaku padamu.” 


Karena tidak bisa mengekspresikan perasaan 
yang membuncah, Naomi hanya bisa 
memeluk Theo. Saat itu suara debur ombak 
Pantai Waikiki dan pemandangan matahari 
terbenam yang berwarna karamel membuat 


suasana manis itu bertambah manis. 


© “Aku cinta padamu, Han Naomi.” 


Pengakuan tulus terdengar dari mulut Theo 
saat pria itu memeluk Naomi erat. Senyuman 
Theo yang mewakili perasaan teramat 
mendalam itu membuat Naomi merasa ia 
adalah wanita paling bahagia di dunia. Naomi 


membenamkan wajahnya dalam pelukan 


1heo, tak punya niat untuk melepaskan diri. 
la kemudian balik memeluk Theo lebih erat 
karena sama sekali tak rela kehilangan pria 
ini sampai kapan pun. Suaminya, pasangan 
hidupnya, yang dulu adalah mantan 
pacarnya. Kalau hanya satu hal penting yang 
boleh Naomi katakan kepada Theo saat ini, 
itu adalah.... 


À; “Theo, terima kasih.” 


S =) “ ” 
‘= “Kenapa? 
La 


< 


Naomi berterima kasih karena Theo telah 
menjaganya tanpa lelah dan mencintainya 


sepenuh hati. 


À; “Karena sudah jatuh cinta padaku. Aku 
benar-benar berterima kasih karena 


itu. 


Theo tertawa saat mendengar pengakuan 
jujur Naomi. Setiap mendengar suara tawa 
pria itu, jantung Naomi selalu berdebar dan 
rasa cintanya kian membuncah. Mantan 
pacarnya yang tersayang ini benar-benar 
jatuh cinta padanya. Selamanya, sampai 
akhir dunia. 


Kisah Aku dan Para Mantan TAMAT 





